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Dalan} Skripta t?dig.? Teknologi Kesejahté;az;nv Soswl( TKS ):Dééé'mber
.. 2004 ini akan disajikan enam artikel menarik, yang tentu saja akan bisa

'_A":;menam'bgh‘ wawasan bagi kita séfua’’ - :

. Rosalia Indriyati, -

~ Relasi timpang antara suami -dan.jstri bisa mengakibatkan tinibulnya
kekerasan dalam rumah tangga. Ketidak-setaraan- antara suami dan istri
menyebabkan timbulnya kekerasan yang dilakukan oleh suami di dalam
‘rumah tangga. Disamping itu bias gender yang masih banyak terjadi di
- tengah masyarakat kadang membuat kita merasa tabu untuk 'méng'upas
dan menyelesaikan persoalan rumah tangga tersebut, meskipun hal itu
telah terjadi dan dialami selama bertahun-tahun. Benarkah demikian ?,
apakah tidak mungkin lagi untuk’ diatasi ?. Temukan jawabannya dalam
artikel “ Kekerasan dalam 'Rur,i_l'ah' tarigga dan Antisipasinya® - tulisan

THIE Tl VRS A
¥ 3

© .+Pémbangunan’. dewasa. ini -banyak mengalami keberhasilan ferlihat
adanya kemajuan :yang' terjadi - di banyak sek,toqu,munkadang
pembangunan kurang memperhatikan kesejahteraan generasi penerus
terutama dari sisi pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup
yang aman dan nyaman. Upaya-upaya dan kiat-kiat apa yang bisa
dilakukan oleh masyarakat dan pemerintah dalam menjaga dan
mengupayakan kelestarian lingkungan hidup ?. Simak uraian
selengkapnya tulisan Rini Suharsih dalam “ Pelestarian Lingkungan
Hidup dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan Manusia™

Pada waktu lampau hubungan dokter dan pasien bersifat paternalis.
" Dokter sebagai subyek yang sangat menentukan sedangkan pasien
‘hanyalah obyek yang harus tunduk dan manut kepada dokter sclaku
subyek, namun dewasa ini tak lagi demikian. Dokter dan pasien
mempunyai kewajiban yang masing-masing harus dijalankan dengan
baik, sementara hak dari masing-masing juga harus dihormati satu sama
lain. Bagaimana kedua hal tersebut ditinjau dari sisi hukum ?, akan

iy ‘dikupas secara jelas oleh Lusi Nilawati dalam tulisannya yang berjudul

‘- “Informed Consent Ditinjau dari Aspek Hukum”

- (_Ulpaya untuk dapat bertahan hidup dengan layak'pada.'Satit. ini terasa s
-~ berat, apalagi bagi anak-anak jalanan. Dimana mereka sering kurang

‘...' s TG
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mendapatkan tempat untuk bisa menikmati hidup dengan leluasa dan
dipandang negatif oleh sebagian masyarakat. Padahal menjadi anak

~ jalanan bukan merupakan - pilihan hidup yang sebenarmya. Simak
kupasan_mengenai « Upaya Anak Jalanan untuk DBertahan idup”

 tulisan dari Lucia Sti Peni. B ' |

~ Membentuk priﬁadi yang serba bi

sa, cakap secara intelektual, terbuka

untuk pertumbuhan, religius, cenderung berbuat adil, serta menjadi
hati, merupakan suatu cita-cita yang

pemimpin yang mengikuti suara
* ingin ~dicapai oleh  perguruan tinggi dalam mempersiapkan para
lulusannya. Untuk dapat merealisasikanya tentunya harus didukung oleh
- kualitas sumber daya manusia yang ada di lembaga tersebut. ikuti
' paparan MG. Rochsionsih dalam « Membangun Kualitas Sumber Daya
- “Manusia di Lingkungan Perguruan Tinggi” '
_ Pembangunan sosial masyarakat telah dimulai sejak abad ke sembilan

-, belas. Pembangunan terus mengalami perubahan dan kemajuan, bahkan
. pandangan-pandangan mengenai pembangunan juga selalu mengalami

perkembangan. Sebagai artikel penutup dalam edisi Teknologi
Kesejahteraan Sosial ini akan disajikan terjemahan oleh Yustina Pratiwi
yang berjudul © Pembangunan Sosial dan Masyarakat”.
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- KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA DAN
ANTISIPASINYA

Rosalia Indriyati Saptatiningsih
ABSTRAK |

Kekerasan dalam rumah tangga terjadi karena relasi timpang . antar
suami dan istri, dimana terjadi pemusatan kekuasan pada laki-laki,
Sehingga laki-laki yang berkuasa cenderung mengontrol istri sebagai
manusia  yang  dikuasai.  Situasi semacam . ini menciptakan

kecenderungan posisi Iakz-lakz dengan perempuan dalam posisi
htrarkhzs . L

Ketidak setaraan kekuasaan antara suami istri menyebabkan timbulnya
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh suami dalam rumah tangga.
Korban fkekerasan dalam rumah tangga sebagian besar adalah
perempuan . Kekerasan terhadap perempuan merupakan salah satu
bentuk dominasi laki-laki terhadap perempuan yang sudah lama

 terbentuk dalam budaya patriarkhi. Perkembangan ilmu pengetahuan
tidak secara otomatis merubah relasi antar manusia yang masih berada
pada konstruksz sosial yang bias gender

Permasalahan sehari-hari yang bias gender banyak terjadi dalam
masyarakat, hal  tersebut dampaknya luar biasa, karena telah
berlangsung puluhan tahun, akhirnya diyakini sebagai hal biasa terjadi

. dalam rumah tangga . Bahkan permasalahan kekerasan dalam rumah
_ rumah tangga, masih diyakini sebagai -persoalan pribadi, yang.
dianggap tabu / tidak boleh diketahui oleh plhak Iain. . St

Olel karena itu perlu dilakukan suatu pemecahan masalah melalw' b
analisis persotlan sehingga akan nampak felas apa yang menjadi akar .. o
- permasalahan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, serta
- mengetahui bagaimana mengantisipasi agar persoalan tersebut tidak_q
e berkembang dalam masyarakat kita ' Lt e ‘
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PENDAHULUAN

Sejak reformasi didengungkan di bumi Indonesia ini, gaung penegakan
untuk hak asasi manusia (HAM) semakin berkumandang untuk selalu
diperjuangkan oleh beberapa kelompok swadaya masyarakat maupun
perorangan.Untuk lebih serius dalam penanganan tentang persoalan
HAM di Indonesia bahkan sudah ada lembaga resmi yang secara khusns
menangani permasalahan HAM, seperti Komnas HAM dan Komnas

Perempuan .

‘Bentuk pelanggaran HAM biasanya  adalah “kekerasan” yang
menyebabkan ketidak adilan seperti yang dijalankan oleh pemerintah
orde baru melalui alat-alatnya, yakni militer, hukum, informasi dan
ideologi, yang tidak jarang juga didukung oleh budaya. Meskipan orde
reformasi sudah memasuki tahun ke 6 namun budaya kekerasan belum
hilang, bahkan sering kita lihat melalui informasi elektronik ( TV dan
Radio ) juga melalui media cetak, peristiwa kekerasan aparat
pemerintah terhadap  warga sipil dalam menangani kasus-kasus
demonstrasi, penggusuran dil. .Banyak pula kekerasan yang dialami
para pekerja rumah tangga akibat penganiayaan dari majikannya.. Dua
contoh tersebut menunjukkan kekerasan: penindasan dari orang yang
“berkuasa” terhadap yang dikuasai. Sistem dan struktur yang tidak adil
tersebut sulit diubah dalam waktu dekat, karena telah tertanam melalui -
budaya patriarkhi. Oleh karena itu:perjuangan menuju keadilan masih
membutuhkan waktu yang panjang. Dari berbagai bentuk pelanggaran
HAM, kekerasan“terhadap istri dan anak yang terjadi dalam rumah
It]a}ﬂmglga belum dijadikan sebagai - perhatian pelanggaran hak asasi

Kekerasan dalam rumah tangga saat ini sebenarnya m. e
sosial yang serius, dan mendapat perhatian d‘anytangegnmapanakasl::'xru1![112:S ?il:nh o
| Rayarakat dan pemerintah, hal ini tercemin ‘dari telah disahkannya
Tentang ngthganm?-]adl Undmlg-::~Undang no 23 Tahun 2004 =
 Kasus-kasus rekomn o oladap Kekerasan Dalam Rumah Tangga |
T Retoresen terhadap istri dan anak tidale teringkap secara ¢ ¢

Scanhed v'vi‘t'h Cévr‘n”Scéﬁﬁe‘r' "



terbuka, karena -ada anggapan bahwa rumah tangga sebagai institusi
yang merupakan wilayah pribadi, Korban kekerasan dalam rumah
tangga sebagian besar adalah perempuan atau istri dan anak-anak.

Sebagian besar masyarakat berpendapat permasalahan yang terjad1_ antar
suami dan istri, merupakan urusan rumah tangga yang nota’ bene
merupakan urusan pribadi, yang tidak boleh disentuh atau diketahui
oleh orang/pihak lain. Sehingga korban kekerasan dalam rumah tangga
jika mengeluh pada pihak lain, ‘dianggap sebagal mencoreng nama ,
keluarga dan dirinya sendiri. -

Namun saat ini sudah banyak yang memperjuangkan bahwa kekerasan
dalam rumah tangga perli mendapat perhatian secara serius dari
pemermtah Pada hari Senin tanggal 31 Mei 2004 sekitar 300 ibu dan
remaja putri menuntut Presiden Megawati segera mengeluarkan amanat
untuk segera mengesahkan Undang-Undang Anti Kekerasan Dalam
Rumah tangga.. Hal tersebut layak untuk diperhatikan mengingat korban
_ kekerasan dalam rumah tangga dari tahun ke tahun semakin meningkat
jumlahnya. Muhamad Rezfah Omar, SH dari Divisi pelayanan Hukum
Asosiasi Perempuan Lemabaga Bantuan Hukum Indonesia (LBH Apik)
, menyebutkan selama tahun 2000 ada 496 kasus, tahun 2001 ada 568
kasus tahun 2002 ada 884 kasus dan tahun 2003 sebanyak 868 kasus.
(Kompas, 4 Mei 2004:37) Sedangkan data dari Pusat Krisis Terpadu
(PKT) RS.Cipto Mangunkusumo, Jakarta, menunjukkan tahun 2000 ada
68 korban KDRT yang datang minta pertolongan ke PKT dan berturut-
turut setiap tahun menjadi 105 kasus, 106 kasus dan 45 kasus tahun
2003. Data Women’s Crisis Centre Mitra Perempuan sejak tahun 1997
* menyatakan, korban KDRT yang ditangani adalah 64 kasus, 101 kasus,
113 kasus, 232 kasus, 258 kasus, 226 kasus hingga desember 2002
~ (Kompas, 1 juni 2004:17). Data tersebut merupakan fakta Jumlah e
korban KDRT yang melapor, hampir bisa dipastikan jumlah perempuan =~
korban kekerasan yang tidak melapor lebih besar lagi karena kekerasan =~
~ dalam rumah- tangga oleh banyak orang masih dlpandang sebagal iy

© masalah privat yang bukan kriminal.

- Melihat realita yang terjadi dalam mééyarakat térsebit: perlu adanya o

- penyadaran bahwa KDRT merupakan permasalahan yang perlu
e mendapat perhatian maka sekarang pcrsoalanya adalah bagmmana e e iin
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kekerasan dalam rumah tangga ( KDRT ) dapat diantisipasi untuk tidak
semakin berkembang dalam masyarakat, sehingga budaya menghargai
hak-hak manusia semakin tumbuh di hati setiap imsan manusia
Indonesia khususnya . » IR

Penyeﬁab terjadinya kekerasan

Semua orang mencita-citakan hidup aman dan sejahtera, akan tetapi
kenyataan yang dihadapi justru menunjukkan kebalikkannya. Dimana-
mana terjadi pertengkaran, pertikaian dan peperangan. Kekerasan
‘merupakan cerita dan gambaran yang setiap hari disajikan melalui surat
kabar, TV, radio dan media lainnya. Kasus pembunuhan, perkosaan,
penganiayaan terjadi dikalangan manapun dapat kita lihat setiap hari
‘melalui layar kaca (TV), korban kekerasan sebagian besar adalah
perempuan dan anak-anak dan mereka yang lemah. Di antara manusia
terjadi diskriminasi jenis kelamin, warna kulit, status sosial, suku, dan
ras. ‘Mereka yang kecil atau lemah tersingkir ke pinggiran atau
termarginalkan. Pemaksaan dan penindasan telah membuat anggota
masyarakat yang menjadi korban merasa tertekan. Hidup dalam
kekerasan akan mendorong seseorang melalukan kekerasan pula.

Sejarah kekerasan terhadap - perempuan dimulai dari sejarah umat
‘manusia itu sendiri. Pada awalnya laki-laki dan perempuan mempunyai

peran dan kedudukan yang sama dalam menjalankan kehidupan sehari

hari. Secara biologis antara laki-laki dan perempuan memang berbeda,
kemudian hal tersebut menghasilkan artikulasi kultural yang
menganggap bahwa perempuan adalah makhluk yang lemah dan
membutuhkan perlindungan. Sebenarnya perbedaan gender tidak
| _r;lenjadl ahﬁalah, jika tidak menghasilkan ketidak adilan. =
bi"fmasalol Sy adalah perbedaan peran yang dimulai dari perbedaan -
pﬁe;g;mmemH‘;lncmkm konsep laki-laki lebih unggul dari pada
i dan’ Sistemtcrsc!)ut berkembang seiring dengan perkembangan .
~ telasi antara manus; sosial yang berlaku dalam masyarakat. Sehinggd
| pelst entara mansia perempuan dan laki-laki menjadi tidak sotara, dmm
puan ?dapadaposmi;subordinat,{ amemimymaNRe T
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Kekerasan adalah perilaku atau perbuatan yang terjadi dalam relasi antar
manusia, baik individu maupun kelompok, yang dirasa oleh salah satu
pihak sebagai situasi yang membebani, membuat berat, tidak
menyenamgkan, tidak bebas. Situasi yang disebabkan oleh tindak
kekerasan ini membuat sakit, baik secara fisik maupun psikis serta
rohani ( Nunuk.P,2004 : 222), | . s

Menurut Fakih ( 1999: 17), kekerasan (violence) adalah serangan atau
invasi( assault) tethadap fisik maupun integritas mental psikologis
seseorang. Kekerasan terhadap sesama manusia pada dasarnya berasal
dari berbagai sumber, namun salah satunya kekerasan terhadap satu
jenis kelamin tertentu yang disebabkan oleh anggapan gender.
Kekerasan yang disebabkan oleh bias gender ini disebut gender —
related violence. Pada dasamya kekerasan gender disebabkan -oleh

ketidak setaraan kekuatan yang ada dalam masyarakat.

Kekerasan merupakan tindakan yang terjadi dalam relasi antar manusia,
sehingga untuk mengidentifikasi pelaku dan korban juga harus dilihat
posisi relasinya. Dalam hubungan dengan masyarakat seperti ini,
kelompok yang berada dalam posisi di atas sangat potensial melakukan
tindak kekerasan atau pemindasan kelompok di bawahnya. Struktur
dominasi ini terjadi dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat seperti
dalam aspek ekonomi ( kaya-miskin, majikan-buruh), aspek. sosial
politik (pemimpin dan yang dipimpin, pemerintah-rakyat), aspek
religius (agamawan-awam),aspek usia ( tua-muda, orang tua-anak-
anak), aspek sosial budaya ( kota-desa, pandai-bodoh) dan aspek jenis
kelamin (laki-laki-perempuan, perempuan/laki-laki, jenis kelamin yang
lain, waria) ( Nunuk.P,2004:223). | | -

Begitu mengakamya nilai-nilai budaya’ patriarkhi dalam masyarakat
. telah memasuki berbagai aspek kehidupan manusia, dengan relasi
timpang antara perempuan dan laki-laki. Schingga nilai-nilai tersebut
menciptakan dikotomi yang beranggapan bahwa  laki-laki sebagai
- makhluk yang superior dan perempuan pada posisi inferior. -

Salah satu faktor permasalshan sosial yang berdampsk negatif dalmm
keluarga adalah kekerasan dalam rumsh tangga. i

Scanned with CamScanner



wmmk&mmmwﬁmm
iski-laki. Dalam analisa penclitan yang dilakukan h SEHATI |
mencari faktor-faktor yang melatar belakang: baik percmpuan maupun
jaki-laki yang mungkin meningkatkan resiko scorang perempuan secara
fisik dan seksual dianiaya olch suaminya Pendidikan yang rendah
merupakan satu-satunya karakieristik di antara perempusn yang
ditemukan meningkatkan risiko kekerasan olch pasangan Kekerasan
juga sclalu dihubungkan dengan tingkah laku pengontrolan olch pibak
SUBIMI. Sebagmwmhhh-hhymgmggmummmtm
istrinya lebih cenderung untuk lebih mencunigai bshwa istnaya tidak
setia. mudah marah jika istrinya berbicara dengan laki-laki lain dan
melarang istrinya bertemu dengan temannya. Faktor lain juga adanya
budaya yang telah di tanamkan sejak berpulub-puluh tabun bahwa laki-
laki adalah kepala keluarga atau ada yang mengatakan laki-laki scbagai
panglima dalam keluarga, schingga yang punya kcputusan dan mengatur
kehidupan keluarga adalsh di tangan laki-1ak: (ayah).

Hmilmm&mukmdim!mwpuﬁkmmmldm
Kamboja, temuan ini memberi- kesan bahwa tindak tanduk kekerasan
tidak hanya sebagai kemarahan yang terkontrol, tetapi laki-laki pelaku
kekerasan lebih percaya bshwa mercka berhak mengontrol seluruh
aspek kehidupan istrinya dan menggunakan kekerasan fisik atau seksual
schagai cara untuk menghukum mereka bagi “ketidak patuhan “ mereka
(Hakimi, dkk 2001: 62).

Jika dalam keluarga anak-anak perempuan melihat ayahnya melakukan
tindak kekerasan, batk secara fisik maupun mental terhadsp ibunya
Wm;ﬁhm,wmnmmmu
merasa *]m Mihm mmd“n M ‘ . ‘ &

pula terhadap anak laki-laki kelak jug.,kmwy::ammg : ; I-hny::]u?al
Mmg&&mwﬁm‘m Hal ini d Jisel

gy et g (erensivaionsl ronewiaekos of

kecenderungs L telah mengidentifikasikan suaty
sebagai “pemic yang konsisten tcntang kejadian yang dapat disebut

[
2
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Kejadian tersebut antara lain : tidak patuh pada suami, tidak
menyediakan makan tepat pada waktunya, tidak mampu merawat anak-
anak atau rumah dengan baik, menanyai suami bagaimana ia
menggunakan uangnya, menanyai suami tentang pacar/WIL-nya, pergi
tanpa ijin suami, menolak berhubungan seks dengan suami, mencurigai
suami. Semua itu adalah bentuk-bentuk pelanggaran terhadap peran
gender “dominan” yang melekat pada suami.(Hakimi,dkk,2001:67)

Korban kekerasan dalam rumah tangga sebagian besar adalah istri, anak
anak dan pekerja rumah tangga ( sebagian pekerja rumah tangga adalah
perempuan). Kekerasan akan abadi dalam rumah tangga jika perempuan
sebagai korban tidak mau berbicara, karena merasa bahwa permasalahan
keluarga harus dijaga kerahasiaanya.

Bentuk-Bentuk kekerasan dalam rumah tangga.

Kekerasan dalam rumah tangga dapat diklasifikasikan antara lain
sebagai berikut : : e
1. Kekerasan seksual, yaitu perkosaan terhadap perempuan,
termasuk jika seseorang melakukan paksaan untuk mendapatkan
pelayanan scksual tanpa kerelaan yang bersangkutan. Hal ini
juga dapat terjadi dalam kekuarga dan dapat dialami oleh istri,
anak perempuan ataupun pekerja rumah tangga . Ketidak relaan
ini kadang tidak nampak karena korban merasa takut, maly,
terpaksa karena status sosial dan ekonomi maupun kultural,
sehingga korban tidak ada pilihan lain.. - .
2. Kekerasan fisik, yaitu tindakan untuk menyakiti secara fisik
terhadap isrti, anak maupun pekerja rumah tangga, scpert
- pemukulan, menampar, dan serangan fisik lainnya, juga
*  penyiksaan terhadap anak-anak. |
3. Kekerasan psikologis, yaitu tindakan merendahkan kemampuan
istri, ancaman, mencels, menghina, bicara kasar, manipulasi, -
- eksploitasi, dan sikap melindungi yang berlehiban schxngg_g »
dirasakan sebagai larangan/kekangan. i
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4 Kekerasan sosial dan budaya kedudukan suami sebagai kepalg
keluarga meligitimasi untuk merendahkan kedudukan istri
dalam kelurga seperti dalam pengambilan keputusan perempuan
tidak dilibatkan, jenis pekerjaan perempuan diatur, perempuan
pergi malam dilarang, ~ . | 1

5. Kekerasan ekonomi yaitu pekerjaan domestik perempuan
dianggap tidak ada nilai ekonominya, penjatahan uang belanja,
melarang , perempuan  bekerja tetapi  mienelantarkannya.

- Sementara istri yang boleh bekerja publik hanya dihargai
sebagai pencari nafkah tambahan, meskipun gaji istri lebih

6. Kekerasan yang menyangkut keschatan reproduksi perempuan,
yaitu pemaksaan dalam bentuk sterelisasi, pemasangan IUD,
dalam program Keluarga Berencana. dalam rangka
mengendalikan kelahiran, istri dijadikan target mengontrol
kelahiran sehingga istri menjadi korban. Meskipun banyak
orang tahu bahwa persoalanya tidak hanya pada perempuan
(istri) tetapi juga laki-laki ( suami ) . Namun lantaran bias
gender, perempuan dipaksa untuk melakukan walaupun sering
kali membahayakan baik fisik ataupun mentalnya.

Dampak kekerasan Dalam Rumah tangga

Apabila kekerasan berlangsung terus-menerus dalam keluarg dap‘

. . . i ga a
berdampak pegauf yaitu korban akan menderita baik secara fisik
mavpun psikis. Kekerasan terhadap

~ psil istri ataupun anak
mengakibatkan kondisi yang berbahaya baik secarl; fisik ‘mis;l‘alll)yaitl
mkm:mm patah tulang, pendarahan dll. Istri yang mengalami
exerasan dati suaminya yang berulang kali, akan mengalami
perla:s;lam tidak dapat ditolong dan tidak memiliki satu carapun untuk
melindungi diri atay ‘melarikan diri dari situasi tersebut. Akibat lain

va d | dan merupakan simtom psikis seperti

munculnya depresi sikap PP P sepert
> menyalahkan diri sendiri, dan menuru

kemampuan mempercayai orang lain, n sendiri, daq menmunkan
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Hasil penelitian SEHATI dapat dijadikan contoh bahwa dampak
kekerasan terhadap perempuan adalah berdampak pada kesehatan
perempuan. Perempuan yang punya pengalaman dianiaya secara fisik
mavpun seksual oleh suaminya dalam suatu waktu dalam hidupnya
mempunyai kecenderungan lebih kecil untuk mengatakan kesehatannya
“baik”, dan lebih cenderung untuk mengatakan status kesehatannya
“buruk” dari pada perempuan yang tidak teraniaya. Lebih jauh, mercka
secara signifikan dilaporkan menderita lebih banyak pada tukak
lambung, pusing, sakit dan nyeri, masalah perut dan nyeri perut bagian
bawah ( panggul) dari pada perempuan tanpa kekerasan. Selanjutnya
dikatakan bahwa perempuan yang mempunyai pengalaman dengan
berbagai bentuk kekerasan fisik dan seksual, apakah itu dilakukan oleh
suaminya atau bukan, secara signifikan lebih cenderung bermaksud
melakukan bunuh diri dalam suatu waktu hidupnya dari pada
perempuan yang tidak teraniaya, walaupun tak seorang perempuanpun
yang mau mengakui pernah mencoba bunuh diri. ( Hakimi,dkk : 2001

170).

Dengan demikian maka perlulah untuk memperhatikan secara serius
bahwa tindakan kekerasan tehadap perempuan khususnya dalam rumah
tangga, antara lain demgan mencari jalan untuk mencegah

berkembangnya perilaku kekerasan tersebut.
Antisipasi berkembangnya kekerasan dalam rumah tangga.

Tidak dapat dipungkiri bahwa laki-laki dan perempuan diberi label-label
(stereotip) tertentu berkaitan dengan peran gender p:ereka, seperti laki-
laki gagah, perempuan lemah lembut, dan sebagainya. Citra tersebut
dipertajam melalui berbagai macam cara dan sikap yang berbeda-beda
sehingga menimbulkan keyakinan bahwa miemang demikian kodrat laki-
" laki dan perempuan, termasuk keyakinan atau sikap yang memandang

bahwa kedudukan perempuan (istri) adalah sebagai makhluk yang
lemah dan laki-laki sebagai makhluk yang kuat. Sehngga_mmxmbﬂkan
‘relasi yang timpang antara suami dan istri, dimana istri berada pada
posisi sub-ordinat. Hal inilah yang salah satunya menimbulkan pcnlaku
kekerasan dalam rumah tangga. , o

e AR A i e S I AT AR
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padahal kodrat bukanlah demikian, kqdfat adalah keadaan manusia yang
tidak dapat diubah karena berasal dari ciptaan Tuhan, seperti perempiay,
hamil dan melahirkan. _

Menyikapi bias gender terscbut, tentu harus dimulai dari Tumah tanggs
terlebih dahulu. Adanya sikap kesetaraan gender pada laki-laki (suami),
bahwa tidak ada pengkotak-kotakan peran secara kaku dalam relasi
sosial, memungkinkan terjadinya hubungan/interaksi dalam keluarga
lebih baik. Sikap terhadap kesetaraan gender suami bukan saja
memaknai kehidupan keluarga lewat pembagian kerja semata, tetapi
juga dalam pemberian akses terhadap perempuan dalam hal
pengambilan keputusan dalam hubungannya dengan kehidupan individu
dan kelurganya. Sehingga tidak lagi memandang istri dalam posisi sub-
ordinat yang nota bene tidak berdaya, tetapi istri sebagai manusia yang
mempunyai posisi setara dengan suaminya. Perbedaan-perbedaan yang
ada dalam anggota keluarga baik laki-laki maupun perempuan hanya
dipandang sebagai perbedaan biologis saja. |

Untuk mengantisipasi berkembangnya kekerasan dalam rumah tangga
antara lain yang dapat dilakukan adalah membangun komunikasi yang

setara dalam keluarga baik antara suami, istri maupun anak. Aturan

main dalam keluarga diputuskan bersama, karena keluarga merupakan

kelompok sosial yang dibuat oleh
masyarakat. Dalam membentuk
Tumah tangga pada awalnya adalah kemauan antar laki-laki dan

perempuan, ' ! . ; o
o 7218 mempunyai keunikan masing —masing. Dua pribadi

dalam lembaga -
perbedaan- l perkawinan t mempunyal
coeat peth Nam“‘!. ‘perbedaan tcrscb:ttap tidak harus

dialog _yang mendalm:,l d;iogfkomunikgsi yang seimbang. Melalui
kesalahan ideologi gendey y arapkan  keluarga dapat ‘mengoreks!
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pakan pelanggaran hak asasi manusia. Oleh karena itu hal tersebut harus
diperhatikan dengan tidak malu melaporkan pada pihak luar untuk
mendapat pertolongan. Juga penyadaran bahwa permasalahan kekerasan
bukan merupakan hal yang tabu untuk dicari solusinya melalui pihak
lain, jika tidak dapat mengatasi sendiri sekarang telah ada beberapa
lembaga yang peduli terhadap korban kekerasan terhadap perempuan.

Dalam hal pendidikan anak, karena anak merupakan buah cinta suami
dan istri, maka pendidikan dan pengasuhan anak adalsh menjadi
tanggung jawab bersama antara suami dan istri Kehadiran- anak
bukanlah kehendaknya sendiri, ia lahir karena kehendak orang tua
melalui ibunya. Anak adalah penerus generasi, namun posisi anak dalam
struktur sub-ordinat. Posisi- otang tua yang ordinat mempunyai potensi
untuk menganggap anak sebagai yang tidak tahu dan harus tunduk. Hal
mi juga merupakan bentuk kekerasan yang perlu mendapat perhatian
agar orang tua tidak melakukan tindak kekerasan terhadap anaknya.
Sedang dalam relasi bagi seluruh anggota kelurga diperlukan suasana
demokratis yang mampu membangun keluarga harmonis. Istri dan anak
perlu juga didengar pendapatnya dalam pengambilan keputusan dldalam
keluarga. .

Selain membongkar masalah sosial yang sudah terstruktur tersebut \
melalui relasi setare antar anggota dalam rumgh tangga. Perlu’pula
upaya strategis dilakukan oleh pemetintah melalui undang-undang anti
kekerasan dalam rumah tangga. Karena kemauan keras dari tiap rumah
tangga/keluarga, tidak akan mampu mengubah situasi apabila tidak ada
kemauan politik. Undang-undang anti kekerasan dalam rumah tangga
(UU KDRT), diperiukan mengingat keterbatasan produk hukum saat ini
dalam menjawab persoalan kekerasan domestik yang kompleks,
sehingga diperlukan produk hukum baru yang khusus. Dengan adanya

- Undang-Undang KDRT diharapkan perlindungan dan penegakan hak
munmusnhsetarmdankeadﬂaﬂgmdcrdapﬂtcrwmud S

Sebenamya rancangan Undang-Undang KDRT vang merupakan hak

misiatif DPR disahkan Badan Musyawarah DPR bulan Mei 2003. RUU

dKIDRT itu perlu dibahas bersama pemcnntah melalui departemen yang
 ditunjuk, | |
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berlebihan bila pemerhati tentang masalah k‘orb

keketZsaﬂ dalam rumah tangga, boleh berbahagia karena dengan telah

xenss :va Undang Undang No 23 Tahun 2004 Tey

gl tandaten gAY dap Kekeorasan Dalam Rumah Tangga inj 325

presiden (Megawati), pada tanggal 22 September 2004, maka sy

‘menjadi Undang Undang sebaga hokun p951t1f yang wajib di taati olep,

selurub warga Negara Indonesia. Kita tinggal menunggu bagaimap,

sosiglisasi Undang-Undang tersebut dan pelaksanaannya?, semogy
disahkannya Undang-Undang tersebut, akan memperkeci]

ma kekerasan dalam rumah tangga dan keadilan dan kesetaraap -

gender dapat terwujud dalam rumah tangga.

Penutup

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan dampak dari ideologi
gender, yang secara garis besar terjadi karena sistem budaya ‘patriarkhi.
Kedudukan timpang antara suami istri, dimana istri dalam posisi
subordinat dan suami dalam posisi ordinat membuat hubungan/relasi
dalam rumah tangga menjadi tidak harmonis. Hampir semua bentuk
kekerasan dalam rumah tangga dilakukan oleh laki-laki dan yang
menjadi korban adalah perempuan dan anak-anak. o

Kehidupan rumah tangga diyakini oleh masyarakat sebagai area yang
tertutup, ada keengganan untuk membicarakan masalah domestik
khususnya tentang kekerasan kepada pihak luar. Sehingga kekerasan
dalam rumah tangga masih dianggap tabu untuk diketahui pihak Juar.

Keluarga merupakan kelompok individu yang hidup bersama, relasi
antar anggotanya dilakukan melalui komunikasi, merupakan syarat

penting bagi kelancaran proses berelasi. Relasi yang baik akan dapat

terwujud, apabila ada kesetaraan diantara anggota keluarga tersebut.

Kekerasan_tersm&uumempakmakibatsh'uktm ida il, upay?
: _ i yang tidak adil, upay
yang paling utama adalah memulai dari area keluarga, yaitu mengubal
budaya ym tdak adil menjadi adil diantara anggota keluargs
Kemauan bagi perempuan untuk berdaya, merupakan hal yanb

penting pula dalam menanggulangi kekerasan. Kesadaran sikap laki-1aki

e cr e R N T R
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wentang kesetgraan gender akan turut membangun menurunnya tindak
kekerasan laki-laki terhadap perempuan,
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